BAB IV

KESIMPULAN

Implementasi CSR yang dilakukan oleh Mondelez International dalam program
Cocoa Life telah dilaksanakan dengan menyasar komunitas petani kakao di Sulawesi
Selatan yang secara spesifik dilakukan di Kabupaten Soppeng. Adapun implementasi
CSR secara umum sudah sesuai dengan acuan pada kerangka pemikiran dalam Bab I.
Dalam hal ini, Mondelez International sudah menjalankan tanggung jawabnya sesuai
dengan konsep piramida CSR dari Archie B Carroll serta konsep CSR dari Keith Davis
bahwa CSR ditujukan untuk melindungi dan memperbaiki tingkat kesejahteraan
masyarakat. Mondelez International sebagai perusahaan multinasional juga terus
menekankan pada prinsip keberlanjutan yang sesuai dengan konsep Triple Bottom Line
dari John Elkington dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Prinsip Pertanian
berkelanjutan pun digunakan untuk memastikan bahwa sektor kakao berjalan secara

berkelanjutan melalui pemberdayaan komunitas petani.

Lebih lanjut, Mondelez International sebagai perusahaan multinasional yang
dijelaskan pada Bab Il memiliki komitmen untuk menjalankan aktivitas bisnis secara
berkelanjutan dengan membuat makanan ringan dengan cara yang benar (snacking
made right). Salah satunya, Mondelez International memastikan bahwa kakao sebagai

bahan baku utama pembuatan cokelat juga dibuat dengan cara yang benar melalui
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program Cocoa Life. Dalam hal ini, implementasi CSR program Cocoa Life tidak
hanya dijalankan oleh Mondelez International namun juga bekerja sama dengan
mitra/partner lainnya seperti misalnya perusahaan dan organisasi/lembaga sebagai
perpanjangan tangan perusahaan untuk memastikan bahwa program tersebut berjalan

dengan efektif dan berkelanjutan.

Dengan mengacu pada pertanyaan penelitian terkait “Bagaimana implementasi
CSR PT. Mondelez dalam program "Cocoa Life" untuk memberdayakan petani kakao
di Sulawesi Selatan tahun 2015-2018?”, penulis mendapati sejumlah temuan bahwa
program Cocoa Life memang difokuskan dengan menyasar komunitas petani dan
keluarganya yang ditujukan sebagai langkah untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan
hidup mereka serta menjadikan sektor kakao sebagai bisnis yang berkelanjutan sambil

tetap memperhatikan kondisi lingkungan.

Adapun program Cocoa Life dijalankan dengan menggunakan 3 pendekatan.
Pertama, menjadikan bisnis kakao berkelanjutan dimana upaya ini dilakukan dengan
merancang sejumlah program pelatihan seperti sekolah lapang dan bantuan uang tunai
kepada petani untuk mengatasi hambatan yang biasa terjadi pada sektor kakao (seperti
serangan hama dan penyakit, pohon usang, dan lain sebagainya) sehingga nantinya
diharapkan bahwa tingkat produktivitas dan pemasukan petani meningkat melalui
sejumlah bantuan yang disediakan. Kedua, memberdayakan komunitas kakao dimana
komunitas kakao menjadi bagian yang memiliki penekanan penting dalam program

Cocoa Life. Dengan mengacu pada konsep Community Development, Cocoa life
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berusaha untuk mengubah kondisi masyarakat dengan memberikan sejumlah
pengetahuan dan keterampilan kepada keluarga petani dan komunitasnya serta secara
khusus menyasar para wanita untuk mencapai keberlanjutan pada sektor kakao. Salah
satunya dengan menerapkan pendekatan bottom-up yakni Musrenbang. Selain itu,
untuk memperkuat ketahanan komunitas maka Cocoa Life juga mengadakan pelatihan
kewirausahaan di luar sektor kakao dan menyediakan akses layanan keuangan bagi
petani yang mengalami kendala keuangan melalui program VSLA (Village Saving and
Loan Association). Terakhir, menjaga kondisi lingkungan dilakukan dengan
menerapkan praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan seperti misalnya
pelatihan pemanfaatan limbah kakao sebagai salah satu cara untuk melindungi

lingkungan tempat dimana kakao ditanam.

Dari hasil implementasi program dapat dilihat bahwa Mondelez International
melalui Cocoa Life telah berusaha menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan
yang ditujukan sebagai langkah untuk melindungi dan memperbaiki kualitas hidup
komunitas petani di Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan serta merujuk pada prinsip
ke-4 dari piramida CSR milik Caroll yakni terkait dengan philanthropic responsibility.
Namun tidak hanya sampai disitu, apabila ditinjau lebih jauh, 3 pendekatan utama
dalam program Cocoa Life memang berkaitan erat dengan konsep TBL dari John
Elkington yang menekankan keberlanjutan dalam usaha/aktivitas bisnis dengan
mengacu pada 3P dimana Mondelez berusaha memberdayakan kesejahteraan petani

dan komunitasnya (people) melalui usaha peningkatan hasil produksi dan produktivitas
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kakao baik pelatihan usaha pada sektor kakao dan di luar sektor tersebut serta berupaya
menjaga lingkungan dengan menerapkan praktik-praktik pertanian yang ramah

lingkungan (planet) demi mencapai bisnis pertanian kakao yang berkelanjutan (profit).

Dengan demikian, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna dikarenakan adanya sejumlah keterbatasan baik dari segi data dan informasi.
Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat membantu pembaca lainnya untuk
mengetahui bahwa program Cocoa Life yang dijalankan Mondelez International
bersama dengan mitranya telah memberikan manfaat bagi perkembangan industri
kakao di Indonesia melalui pemberdayaan komunitas petani kakao yang tersebar di
sejumlah wilayah. Penulis juga berharap bahwa program Cocoa Life dapat diperluas
lagi jangkauannya ke beberapa wilayah penghasil kakao lainnya selain salah satunya
wilayah Sulawesi Selatan. Terakhir, peserta (komunitas petani) yang terlibat dalam
program ini juga mengakui bahwa program Cocoa Life telah memberikan sejumlah

manfaat bagi perbaikan kualitas hidup mereka dan keluarganya.
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